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Background: Covid-19 merupakan penyakit pandemik global yang terjadi di seluruh 

dunia, penularan penyakit ini dapat diminimalisir dengan menerapkan pola hidup 

bersih dan membiasakan cuci tangan dengan sabun. Hand sanitizer dapat dijadikan 

sebagai alternatif penggunaan sabun, tetapi penggunaan yang terlalu sering dapat 

menyebabkan iritasi kulit. Maka dari itu diperlukan hand sanitizer alami. Metode: 

Penelitian ini menggunakan metode berupa diskusi interaktif, penyuluhan, dan 

pendampingan dalam pembuatan hand sanitizer alami Hasil: Dari pelaksanaan 

penelitian ini didapatkan kader di RW 07 Kelurahan Pasirkaliki yang berusia diatas 50 

tahun sebesar 46% dengan tingkat pendidikan tertinggi nya setingkat SMA berjumlah 

72,7%, dan rentang waktu 5-10 tahun dalam menjadi kader sebanyak 54,5%. 

Peningkatan pengetahuan tentang Covid-19 dari kategori cukup menjadi baik 100%, 

peningkatan pengetahuan terkait manfaat daun Mirabilis jalapa mengalami peningkatan 

dari kurang menjadi cukup sebesar 54,55% dan dari kategori cukup menjadi baik 

sebesar 72,73%. Kesimpulan: Pengetahuan tentang manfaat daun Mirabilis jalapa 

selama ini masyarakat masih kurang, karena Mirabilis jalapa merupakan tumbuhan liar. 

Dengan adanya pengabdian masyarakat ini, daun Mirabilis jalapa dapat lebih 

dimanfaatkan. 
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Background: Covid-19 is a global pandemic disease that occurs throughout the world, 

the transmission of this disease can be minimized by adopting a clean lifestyle and 

getting used to washing hands with soap. Hand sanitizer can be used as an alternative 

to using soap, but using it too often can cause skin irritation. Therefore, you need a 

natural hand sanitizer. Method: This study used interactive discussion methods, 

counseling, and assistance in making natural hand sanitizers. Results: From the 

implementation of this study, it was found that cadres in RW 07 Pasirkaliki Village 

were aged over 50 years by 46% with the highest level of education at the high school 

level amounting to 72.7%, and the span of 5-10 years in becoming a cadre is 54.5%. An 

increase in knowledge about Covid-19 from the moderate category to a good 100%, an 

increase in knowledge related to the benefits of Mirabilis jalapa leaves increased from 

less to sufficient by 54.55%, and from the sufficient to the good category by 72.73%. 

Conclusion: Knowledge about the benefits of Mirabilis jalapa leaves so far the 

community is still lacking because Mirabilis jalapa is a wild plant. With this community 

service, Mirabilis jalapa leaves can be utilized more. 

PENDAHULUAN  

Covid-19 merupakan penyakit pandemik yang terjadi secara global di seluruh dunia  yang 

menyebabkan kejadian luar biasa (SK Republik Indonesia,  2020). Penularan penyakit ini dapat 

diminimalisir dengan penerapan pola hidup bersih dan sehat,   (Kemekes, 2011) salah satu 

perilaku hidup bersih yang dapat dilakukan untuk mengurangi penyebaran Covid-19 adalah 

dengan membiasakan mencuci tangan dengan menggunakan sabun (Sanuddin et al., 2022). 
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Data survey yang dilakukan oleh Demografi dan Kesehatan Indonesia pada tahun 2017 

menyatakan terdapat 93% masyarakat Indonesia yang terbiasa mencuci tangan dengan 

menggunakan sabun dan air mengalir, tetapi adanya pandemik Covid-19 mencuci tangan dengan 

sabun harus lebih sering dilakukan (Kompas: 10 April 2020). Permasalahan yang sering terjadi 

ialah apabila berada ditempat umum yang tidak tersedia sabun dan air, maka alternatif yang 

dapat dilakukan adalah dengan menggunakan hand sanitizer. 

Hand sanitizer merupakan cairan pembersih tangan yang didalamnya terkandung alkohol 

mampu membunuh virus dan bakteri  yang menempel pada tangan (Putri Efendi et al., 2020). 

Kandungan alkohol 60% yang terdapat pada hand sanitizer dapat membunuh virus Covid-19 

disebabkan struktur kimia yang terdapat dalam alkohol sama dengan struktur kimia yang 

terdapat pada sabun. Mekanisme matinya bakteri atau virus dengan cara menghancurkan struktur 

lemak pada virus dan bakteri, sehingga metabolisme sel bakteri dan virus menjadi terganggu 

mengakibatkan bakteri dan virus menjadi mati (Adhani et al., 2020). Kelemahan dari penggunaan 

hand sanitizer yang mengandung alkohol apabila terlalu sering adalah iritasi kulit, sehingga dapat 

digunakan alternatif pembuatan hand sanitizer dari bahan alami (Susilo et al., 2020). Salah satu 

bahan alami yang digunakan adalah daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) karena tumbuhan 

ini mengandung senyawa saponin, tanin dan plavonoid yang bersifat antibakteri, sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk membuat hand sanitizer alami (Tabi’in, 2020). 

Ekstrak methanol daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) dengan konsentrasi 12,5 

mg/mL dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus pyogenes dengan kategori kuat  (Prakoso et 

al., 2018) sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan (Salim et al., 2016). Mirabilis jalapa 

dapat dengan konsentrasi 1mg/mL menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio cholerae disebabkan 

sel bakteri mengalami kebocoran, sehingga akan mengganggu metabolisme bakteri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tahun 2020 penggunaan ekstrak daun bunga 

pukul empat (Mirabilis jalapa) sebagai hand sanitizer dapat menurunkan bakteri Staphylococcus 

aureus pada tangan dengan rata-rata penurunan 83% pada konsentrasi 1000 ppm. 

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kader RW 07 Kelurahan Pasirkaliki 

Kecamatan Cimahi Utara melibatkan kader sebagai mitra. Tujuan pengabdian masyarakat ini 

adalah 1) Memberikan informasi kepada masyakat tentang manfaat dan kandungan daun bunga 

pukul empat (Mirabilis jalapa); 2) Memberikan pengetahuan cara membuat hand sanitizer dari 

bahan alami; 3) Memberikan ketrampilan kepada masyarakan untuk dapat membuat hand sanitizer 

alami dari daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa).   

MASALAH 

Masalah yang dihadapi mitra adalah: 1) Keinginan masyarakat RW 07 Kelurahan Pasirkaliki 

untuk membuat hand sanitizer sendiri agar dapat melengkapi Protokol Kesehatan Covid-19 

diwilayahnya; 2) Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang potensi bahan alami yang 

berlimpah seperti bunga pukul empat serta bagaimana pemanfaatannya; 3) Tingginya kasus 

penularan Covid-19 di Indonesia yang makin meningkat kasusnya,  sehingga RW 07 Kelurahan 

Pasirkaliki Cimahi Utara meminta agar diberikan pemberdayaan mengenai pembuatan hand 

sanitizer dalam upaya penanganan/penanggulangan penularan Covid-19 (Coronavirus Disease 

(COVID-19), n.d.) 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian Masyarakat  di RW 07 Kelurahan Pasirkaliki akan dilakukan dengan 

menggunakan metode: 1) Diskusi dengan kader yang ada di RW 07 Kelurahan Pasirkaliki 

Kecamatan Cimahi Utara untuk mengidentifikasi   masalah dan solusi penyelesaiannya; 2) 

Penyuluhan yang dilaksanakan dalam rangka memberdayakan masyarakat agar dapat  
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memanfaatkan daun bunga pukul empat (Mirabilis jalapa); 3) Pendampingan yang dilakukan 

untuk menentukan keberhasilan dalam pemecahanan masalah  di  RW 07 Kelurahan Pasirkaliki 

dalam proses pembuatan hand sanitizer alami  dari daun bunga pukul empat.  Adapun lokasi dari 

mitra pengabdian ini berada di Rumah Ketua RW 07 Kelurahan Pasirkaliki Kecamatan Cimahi 

Utara dan pengabdian ini dilaksanakan mulai bulan September – November 2021. Dengan skema 

pengabdian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Skema Pengabdian kepada Masyarakat di RW 07 Kelurahan Pasirkaliki, Kecamatan 

Cimahi Utara 

Tahapan proses pengabdian di RW 07 Kelurahan Pasirkaliki, Kecamatan Cimahi Utara 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap I: Dilakukan  penjajagan ke lokasi yaitu RW 07 Kelurahan Pasirkaliki, Kecamatan 

Cimahi Utara, untuk mengetahui data data awal yang ada di lokasi. 

2. Tahap II: Dilakukan dengan pembentukan tim di lingkungan di RW 07 Kelurahan 

Pasirkaliki, Kecamatan Cimahi Utara. 

3. Tahap III: Observasi dilakukan dengan peneliti mengobservasi ke RW 07 Kelurahan 

Pasirkaliki, Kecamatan Cimahi Utara, tujuan observasi adalah melakukan pengumpulan 

data dan menganalisis masalah lingkungan di RW 07 Kelurahan Pasirkaliki, Kecamatan 

Cimahi Utara. 

4. Tahap IV: Pada tahap ini melakukan uji coba pembuatan hand sanitizer alami, dan 

pengujian di laboratorium. Analisis laboratorium dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

dari hand sanitizer yang telah dibuat. Pengujian ini dilakukan dengan cara: memasukkan 

tangan yang belum disemprotkan dengan hand sanitizer alami ditempelkan pada media 

agar nutrisi, setelah itu tangan disemprotkan hand sanitizer alami dan ditempelkan pada 

media agar nutrisi. Selanjutnya, agar nutrisi diinkubasika pada temperatur 37oC 

5. Tahap V: Pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan pengukuran tingkat pengetahuan  

mitra  sebelum dilakukan  pendampingan dan sesudah dilakukan pendampingan. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mitra sebelum dan sesudah 

dilaksanakannya pengabdian. 

6. Tahap VI: Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kendala yang terjadi pada saat 

pelaksanaan pengabdian, sebagai bahan masukan untuk tim pada saat pengabdian 

selanjutnya. 

7. Tahap VI: Merupakan tahapan akhir Pengabdian kepada masyarakat di RW 07 Kelurahan 

Pasirkaliki, Kecamatan Cimahi Utara. Dilakukan dengan menyusun laporan dan dan 

melakukan presentasi laporan di UPPM Poltekkes Bandung untuk mendapat masukan 

terkait pelaksanaan pengabdian (Devi Pramita Sari & Nabila Sholihah ‘Atiqoh, 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tim Pengabdian melakukan kunjungan kepada Ketua kader RW 07 Kelurahan Pasirkaliki 

Kecamatan Cimahi Utara untuk menentukan waktu pelaksanaan pengabdian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Dokumentasi kunjungan ke Ketua Kader RW 07 Kelurahan Pasirkaliki, 

Kecamatan Cimahi Utara 

2. Pelaksanaan pengabdian diawali dengan membagikan kuesioner kepada kepada kader 

RW 07 Kelurahan Pasirkaliki dilanjutkan dengan presentasi mengenai kandungan dan 

manfaat Bunga pukul empat (Mirabilis jalapa). Lalu didapatkan karakteristik dari hasil 

kuesioner kader RW 07 Kelurahan Pasirkaliki, kecamatan Cimahi Utara sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Karakteristik kader di RW 07 

Variabel 
Distribusi Frekuensi  

N Proporsi ( % ) 

Umur   

<39 Tahun 2 18 % 

40-49 Tahun 4 36 % 

≥ 50 Tahun  5 46 % 

Jumlah  11 100 % 

Tingkat Pendidikan    

SD 0 0 

SMP 0 0 

SMA/SMK 8 72,7 

D3/Sarjana  3 27,3 

Jumlah  11 100 % 

Lama menjadi kader posyandu    

< 5 tahun 0 0 

5-10 Tahun 6 54,5 

≥ 10 tahun  5 45,5 

Jumlah  11 100 % 

  

 Dari tabel tersebut disimpulkan kader yang berusia di atas 50 tahun menempati 

jumlah tertinggi sebesar 46%, sedangkan kader yang berusia kurang dari 39 tahun 

menempati jumlah terendah sebesar 18%. Dari tingkat pendidikan kader di RW 07 

Kelurahan Pasirkaliki sebesar 72,7% berpendidikan SMA/SMK dan berpendidikan 

Diploma/sarjana sebesar 27,3%. Lalu berdasarkan lama menjadi kader di RW 07 

Kelurahan Pasirkaliki sebesar 54,5% telah menjadi kader selama 5 – 10 tahun dan 

sebesar 45,5 % telah menjadi kader selama ≥ 10 tahun.  

3. Pendampingan mengenai cara membuat hand sanitizer dari bahan dasar daun bunga 

pukul empat dilakukan dengan cara mempraktikkan pembuatan hand sanitizer kepada 
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kader RW 07 Kelurahan Pasirkaliki, kecamatan Cimahi Utara. Adapun skema 

pembuatan hand sanitizer terlihat gambar 3. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Skema pembuatan hand sanitizer Alami 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Dokumentasi Proses pembuatan hand sanitizer 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peserta Penyuluhan Berdasarkan Aspek Pengetahuan 

terhadap Covid-19 

Pengetahuan terhadap 

Covid-19 
N 

Sebelum 

Penyuluhan 

(%) 

Sesudah 

Penyuluhan 

(%) 

Kurang - -  

Cukup 2 18,18 - 

Baik  9 81,82 100 % 

Total  11 100 % 100 % 

 Sebelum dilakukan penyuluhan terhadap Covid-19 masyarakat RW 07 Kelurahan 

Pasirkaliki yang memiliki pengetahuan cukup baik terkait Covid-19 sebesar 18,18 %, 

dan yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik terkait Covid-19 sebesar 81,82 %. 

Dan setelah dilakukan penyuluhan mengalami kenaikan tingkat pengetahuannya 

menjadi 100%  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Peserta Penyuluhan Berdasarkan Pengetahuan Manfaat 

Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa) 

Pengetahuan 

Manfaat Bunga 

Pukul Empat 

 

N 

Sebelum 

Penyuluhan 

(%) 

Sesudah 

Penyuluhan 

(%) 

Kurang 3 27,27 - 

Cukup 6 54,55 27,27  

Baik  2 18,18 72,73 

Total  11 100 % 100 5 
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 Hasil pengukuran pengetahuan masyarakat RW 07 Kelurahan terkait manfaat 

bunga pukul empat (Mirabilis jalapa), sebesar 27,27% memiliki pengetahuan dengan 

kategori Kurang dan sebesar 54,55% yang memiliki pengetahuan dengan kategori 

Cukup terkait manfaat Bunga Pukul Empat. Serta sebesar 18.18% yang memiliki 

pengetahuan dengan kategori Baik, Adapun setelah dilakukan penyuluhan terkait 

manfaat bunga Pukul Empat terjadi peningkatan menjadi 27,27% untuk kategori 

Cukup dan sebesar 72,73% untuk kategori Baik terkait manfaat bunga pukul empat 

(Mirabilis jalapa).  

 Pengetahuan  merupakan keingintahuan melalui proses sensoris , melalui mata dan 

telinga  dari suatu objek,  sehingga terbentuk perilaku (Yanti et al., 2020). Pengetahuan 

harus dimiliki masyarakat dalam penanganan Covid-19 meliputi penyebab, penularan, 

pecegahan dan cara pengobatannya (Syakurah Rizma, 2020). Pengetahuan 

menggambarkan perilaku dalam kepatuhan terhadap protokol kesehatan (Purnamasari 

et al., 2020). 

 Pengetahuan masyarakat terkait manfaat Bunga pukul empat selama ini masih 

kurang hal ini dikarenakan bunga pukul empat (Mirabilis jalapa) merupakan bunga liar. 

Bunga pukul empat ini merupakan tanaman musiman dengan karakteristik batang 

tegak, daun lebat, bercabang, dan dapat tumbuh hingga ketinggian 0,5 sampai satu 

meter. Dengan adanya penyuluhan terkait bunga pukul empat, masyarakat diharapkan 

dapat memanfaatkan daun bunga ini karena sangat bermanfaat bagi kesehatan.  

4. Pengujian data hasil Analisis laboratorium. Hasil pada Gambar 5 terlihat cawan petri A 

merupakan keadaan tangan sebelum disemprotkan hand sanitizer alami mengalami 

pertumbuhan bakteri. Sedangkan cawan petri B merupakan keadaan tangan setelah 

disemprotkan dengan hand sanitizer. Pada kedua gambar tersebut menunjukkan adanya 

penurunan jumlah bakteri pada kodisi tangan sebelum dan sesudah disemprotkan hand 

sanitizer. 

 

Gambar 5.  Hasil pengujian laboratorium 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rozina, zat aktif pada daun Mirabilis jalapa 

memiliki senyawa kimia yaitu alkaloid, flavonoid, hasil efektivitas antibakteri terbaik 

terdapat pada dosis 1000 μg/ml yang berada pada kekuatan sedang. 

KESIMPULAN 

Adanya peningkatan tingkat pengetahuan Kader RW 07 Kelurahan Pasirkaliki terhadap 

Covid-19 dari kategori Cukup menjadi kategori Baik sebesar 100%. Peningkatan juga terjadi pada 

pengetahuan terkait manfaat Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa) dari kategori Kurang menjadi 

katagori Cukup sebesar 27,27% dan dari kategori Cukup menjadi kategori Baik sebesar 72,73%. 

Kader RW 07 Kelurahan Pasirkaliki sudah dapat melakukan pembuatan hand sanitizer dengan 

bahan dasar daun Bunga Pukul Empat (Mirabilis jalapa). Selain sebagai hand sanitizer alami 

Mirabilis jalapa juga dapat dimanfaatkan sebagai ovisida. 
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